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Stunting pada anak di bawah lima tahun adalah masalah kesehatan masyarakat
yang serius di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara faktor determinan, seperti riwayat ibu hamil kekurangan energi kronis
(KEK), riwayat ibu hamil anemia, riwayat bayi berat badan lahir rendah (BBLR),
dan riwayat pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada anak usia
24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Edison Jaar. Penelitian deskriptif
korelatif ini menggunakan desain penelitian case control (kasus dan kontrol).
Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 106 yang kemudian dibagi menjadi 53 sampel
sebagai kasus dan 53 sampel sebagai kontrol. Data dianalisis menggunakan uiji
chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa riwayat ibu hamil dengan KEK
(p=0,000, OR=6,006, 95% CI=2,191-16,464), riwayat ibu hamil dengan anemia
(p=0,002, OR=4,655, 95% CI=1,843-11,755), riwayat bayi lahir dengan BBLR
(p=0,000, OR=5,867, 95% Cl=2,245-2,915), dan riwayat pemberian ASI eksklusif
(p=0,000, OR=33,683, 95% CI=11,287-100,522) berhubungan dengan kejadian
stunting pada anak usia 24-59 bulan. Promosi, edukasi dan intervensi kesehatan
mengenai pentingnya pola asuh dalam 1000 hari pertama kehidupan pada ibu
dan anak perlu ditingkatkan. Koordinasi dan advokasi dengan lintas sektor juga
perlu diperbaiki untuk meningkatkan pelayanan di bidang kesehatan ibu dan
anak agar dapat menangani faktor risiko yang dapat menyebabkan kejadian
stunting pada balita.
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